ANALISIS TINGKAT EFEKTIVITAS AGEN ASURANSI JIWA

A BSTRAKS

Departemen pemasaran dan keagenan menjadi titik fokus didalam pemsahaan
asuransi jiwa, karena didalam memasarkan produknya perusahaan asuransi
Jiwa menggunakan jusa dart agen asuransi. Peranan agen dalam memasarkan
produk asuransi jiwa ini sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dari
produk yang akan dijual, sehingga produk tersebut dapat dikatakan berhasii
memenuhi permintaan pasar. Tingkat efektivitas agen dalam usahanya
memasarkan produk asuranst jiwa dapar dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah Jenis kelamin, usia, &

kat pendidikan dan status perkawinan

dari agen. Didalam membahas tingkat efektivitas ini digunakan metode statistik
analisis varians dengan bantuan R programming yaitu berupa software komputer.

Hasil dart pembahasan int didapat bahwa ada

ktor yang berpengaruh terhadap

tingkat efektivitas dari seorang agen asuranst jiva yaitu faktor usia dan pendidikan.

_ Kata kunci ;

PENDAHULUAN

Perusahaan asuransi jiwa merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa,
dan jasd yang diberikan oleh perusahaan
asuransi jiwa adalah berupa jasa proteksi
atau perlindungan terhadap kerugian
keuangan yang diakibatkan oleh
kematian, cacad, biaya kesehatan dan
menua sehingga perusahaan dalam
memasarkan produknya mengalami
kesulitan karena produk yang akan
dipasarkannya itu bukan merupakan
produk yang dapat dilihat atau berwujud.

Peruhah"dn asuransi secara spesifik

_mempunyai ciri dan tujuan operasional

. s-mmgusahfikan ]{deda masyarakat agar

bersedia bergabung dengannya dalam
rangka menghadapi risiko-risiko yang
mﬂﬁg}un terjadi. Dengan demikian suatu
perusahaan asuransi dirancang dan diatur
sedemikian rupa agar dapat
melaksanakan fungsinya sebagai lembaga
pengambil alih dan pemenma risiko pihak
lain.

Didalam perusahaan asuransi yang

_ menjadi titik fokus dari seluruh aktivitas
endlsttlbumkan :

pemasaran yan
_ produk-produk yang akan dij
cara penjualan lan:

keagenan.

Untuk memasarkan produknva
perusahaan asuransi menggunakan
beberapa sistem distribusi. Dalam
_pembentukkan jaringan distribusi suatu
produk tergantung dari jenis usahanya.
Untuk perusahaan asuransi jiwa sampai
sekarang masih menggunakan agen

dalam pembentukkan jaringan distribusi

pemasaranny.

Tetapi profesi agen ini dimata
masyarakat masih dipandang dengan
sebelah mata. Hal ini dikarenakan
kekecewaan masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan oleh agen.
Diantaranya adalah kekur n ;

tertanggung. Ya,ng emikian ini
terungkap saat tertanggimﬁg
klaim.

Untuk mengatasi fhal yang
demikian, perusahaan asuransi harus
memberikan pemahaman kepada agen
bahwa agen bekerja tidak semata-mata
untuk mencari komisi, Tetapi
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Selain itu asuransi juga
masyarakat untuk menabung dan

ual dengan
ung (direct sellm&%
adalah departemen pemasaran dan

melakukan

s 'c.!gen, asuransi, efektivitas, Uil

Juga meyakinkan atau membantu
nasabah untuk mendapatkan
perlindungan keuangan yang dibutuhkan.

~ Jadi untuk menumbuhkan
penghargaan atas profesi agen dimata
masyarakat, seorang agen asuransi jiwa
antara lain harus benar-benar menguasai
informasi tentang kondm perusahaan
yang mereka ageni jujur memaparkan
tentang hak dan kewajiban tertanggung
Jjuga transparan dalam menjelaskan
investasi yang dilakukan atas dana yang
terhimpun.

Dari sini kita dapat melihat prospek
yang cerah dari pemasaran jasa asuransi

ini. Karena lambat laun mqqya;a‘kat akan .

mempersiapkan masa depan:
perkembdngan lnr nd.qk me

/a, Mehhat

&aiam menghadapl persamgan ini
perusahaan asuransi harus selalu
meningkatkan pelayanannya. Sehingga
dapat bertahan dan berhasil.
Berdasarkan acuan diatas maka
penelitian yang dibahas adal
tingkat efektivitas agen dalam u
memasarkan produk asuransi jiwa.,
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengdruhmya, diantaranya adalah
tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia
dan status perkawinan dari agen.
Perumusan masalah dari gun&lmdn
ini adalah menentukan :
1. Apakah tinglkat keberhasilan dari agen
asuransi jiwa vang berjenis kelamin

pria sama dengan agen yang berjenis

kelamin wanita?

2. Apakah usia agen mempengdruhl
tingkat efektivitas dari agen asuransi
jiwa?

o Apakah status perkawinan dari

'fektmtas dari agen asuransi jiwa.

Tujuan dari penelitian ini adalah

mengukur keberhasilan dari agen
Asuransi Jiwa dalam memasarkan

produk asuransi jiwa berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

dorong p

ang agen asuransi jiwa dapat -
ivi . hlpotems nol adalah perny; itaan tentang

' _pat' mempengaruhl : tlng’fkat"ﬂ?
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METODE PENELIT[AN

:Mstcde y'mg digunakan dalam
iperoleh data adalah dengan
melakukan survey, wawancara dan
observasi pada depgrtemen pemasaran
perusahaan asuransi jiwa, membagikan
kuisioner kepada agen yang terdapat di
2 kantor cabang perusahaan asuransi
Jiwa. Metode yang selanjutnya adalah
studi pustaka, yaitu dengan mempelajari
buku-buku dan laporan-laporan yang
sesuai dengan materi penelitian. Data
yang diperoleh kemudian diolah sesuai
dengan kerangka p(.nulxsan
Karena salah satu dari metode
pengambﬂan data yang digunakan pada
enelitian ini adalah dengan c:
penyebaran kuesioner kepad
asuransi yang terdapat pada kantor
cabang asuransi jiwa, maka metc

_ statistic yang d]gunakan adalah distribusi

sampling.
Parameter yang digunakan dalam
pene]itian;ini adalah : o

Mean Populasi
Deviasi standard po
?rcposal populam
 Perbedaan dua mea :ﬁgpulam
Perbedaan dua gmporsa '

- populasi

a-pa
Pi-p2

u ti o

Sedangkan nilai statistik vang
digunakan sebagai dasar untuk menduga
nilai parameter adalah :

T = mean sampel

S = standar deviasi sampel

P = proporsi sampel '[‘X\

H
¥ ,- ¥ .= perbedaan dua mean sampel

Penetapan uji statistik dikenal dengan
hipotesis yaitu hipotesis nol dan hipotesis
alternatif. Yang dimaksud dengan

juan deng.m h1_
hipotesis alterna

yaan
penelitian.

Formulasi hipotesa nihil dan hipotesa
alternatifnya untuk. perlgu]ld.n dua sisi

Ho
Hy

07

) Seenni.
dengan hipotesis atau perta.n



Uji statistik yang sesuai dan berkaitan
dengan pertanyaan penelitian, apakah

Dalam penelitian
tik dengan analisis
a kita hanya
.elompoksaja maka
mhl statistik F sama nilainya dengan nilai
tatistik t kuadrat dan nilai p yang
dipar eh sama, Fenomena bahwa

maka d

mempergunakan analisis varians. Salah

satu persyaratan yang harus dipenuhi
dalam mempergunakan uji vaians untuk
tiga means atau lebih dan uji t untuk dua

mean ialah varians harus sama.

Bila diperoleh nilai p < u (probabilitas
kekeliruan lebih kecil dari tingkat
kemaknaan uji statistik), maka hipotesis
nol ditolak dan disimpulkan baasil atau
hwa varians tersebut tidak homogen. Bila
asumsi homogenitas tak dipenuhi, maka
alternatif pengujian lainnya perlu
dipertimbangkan misalnya dengan

-menggunakan uji grafik.

Tingkat kemaknaan uji statistik sering
disebut dengan nilai alpha («). Nilai alpha
tersebut merupakan probabilitas
_kekeliruan menolak hipotesis nol pada

‘hipotesis nol yang benar. Besarr
peluang tersebut diusahakan sekecil
mungkin, karena jangan ment;ﬂak
hipotesis nol yang ternyata benar. Pada

1,05 atau 0,1.

Selain itu yang herkaltan dengan
tingkat probabilitas memperoleh hasil
atau vang lebih ekstrim jika hipotesis nol
benar. Atau seringkali banyak yang
mengartikan sebagai peluang
memperoleh hasil karena faktor chance.

Nilai p diketahui setelah melalukan
_perhitungan uji statistik. Jika nilai p
-~ tersebut lebih kecil dibandingkan dengan
nilai alpha vang ditetapkan, maka kita
menolak hipotesis nol.

Nilai p diperoleh pada tabel distribusi.

Bila melakukan perhitungan statistik

l\omputer biasanya diperoleh hasil nilai
P yang sequngguhnyq, misal mf'u P
0,0003.
H, diterima apabﬁa semiua varians sama
atau homogen
H, ditolakapabila paling tidak ada satu
varians van&herbeda -

ANALISIS DATA

Proses pengolahan data untuk penelitian
ini menggunakan alat bantu berupa
software statistik yang dikenal dengan R
Programming. Hasil dari pengolahan data
tersebut kemu dianalisis se
Kkualitatif. Analisis yang digunakan untuk

pengkajian ini adalah berupa analisis
. varians.
Jika hasil uji statistik menolak

~ hipotesis nol, maka tak dapat disimpulkan

~_mean mana yang berbeda atau semua

~ mean populasi berbeda. Jadi hanya dapat

- disimpulkan bahwa ada salah satu mean
populasi berbeda.

F sama dengan distribusi t
at saja kita
memh _ndmgkan dua mean dengan

sebagai berikut :

Derajat kebcbasannya (df) adalah. k-1
'.e Jumlah kuadrat ddlam group [wr?hm

anya ditetapkan nilai aipha adalah'f

:bantuan software R pmgrammmg idala :

 JENIS KELAMIN
dengan menggunakan program

\%n&hslb varians memperg-.mdkan_
formasi variasi pada semua observasi

Kl n k pok berbeda satu
sama lain, maka akan tercermin pada
variasi antar kelompok tersebut dan mean
total dibandingkan variasi diantara
subjek-subjek pada masing- masmg
kelompok. .

Perhitungan analisis vanans adalah

1. Jumlah kuadrat antar group (Between-
groups Sum of squares =SSB)
%

SSB = Zn]. (7‘.*3“)2

Gambar 1b. Proses pengolahan data
untuk faktor jenis kelamin

g1 oups Sum of Squares = SSW)

SSW= ; (-1 )st

Derajat kebebasannya (df ddalah
ntotal — 1

9. Mean kua.dmt antar group
C :

4. Mean kuadrat dalam group (Within

Group b;{ggm Square}
MEw -
Migial ok

5. Untuk Menguji Statistik periu dlhmmg
statistik F berdasarkan mean kuadrat,

. _MSB
MSW

Hasil analisis varians yang dltamprﬁcén
pada tabel anova dengan menggun

HeraeudvaTIAsln, 04, tn, s

ienggunakan
kemaknaan uji statistik atau nilai alpha
(@) sebesar 0,05 dan berdasarkan hasil
dari pengolahan uji statistik didapatkan
~ nilai p sebesar o, 1746 maka dapat
BN émmpulkan bahwa:

' cberhasllan dari agen yang

Hu
- berjenis kelamin pria sama
dengan agen vang berjenis
kelamin wanita.
Ada perbedaan tingkat
keberhasilan antara agen
yang berjenis kelamin pria
dengan agen y.mg berjenis
kelamin wanita
: ang dltetafjkg&[, aitu 0,1746
> 0,05 maka hipot ' _-dlterima dan

~ hipotesis alternatif ditolak.
Jadi faktor jenis keiamm tldak__' :

Gambar 1a. Proses pengolahan data
untuk faktor jenis kelamin

- Hegarini, Analisis Tingkat Efektivitas ...



mempengaruhi tingkat efektivitas dari
seorang agen asuransi jiwa.
‘Berikut ini adalah grafik
‘menjelaskan hubungan antara Jenis
kelamin dengan tingkat penghasilan yang
(hpenﬂeh oleh seorang agen asuransi jiwa.

produk asuransi, cara pendekatan yang
digunakan untuk menarik prospek yang
berpotensml dan selain itu juga belum
mempunyai pengaiaman didalam bidang

A

L eea o e g

penghasilan

en pada usia sekitar 30 tahun
1capai tingkat'pénghasilan.rata—
sar Rp. 9.500.000 (sembilan
ratus ribu rupiah) untuk 12
akhir ini. Selanjutn}'ra saat usia

Perbedaan hasil ya:z‘

sehingga hip
hipotesa

g terkumpul untuk
; fakl laki Sebanyak 2/3
St ngﬁan Jenis kelamin wanita sebanyak

PR

LT S (up oS . yang dlhadapl atau karena masalah

~ kesehatan sehingga mempengaruhi
aktivitasnya didalam menjalankan tugas
sebagai agen asuransi jiwa.

Haur £y f vaios Eriaf)
$.08 AHEAE 000G

™ 2

STATUS F PE_ﬁKAMNAN

tatistik untuk faktor status
perkawman

De: g'm' menggunakan tingkat
statistlk atau nilai alpha
5 dan berdasarkan h asil

: .at a%&‘nempengaruh:
tingkat efektivutas agen

efektivitas a;
Jiwa.

nol ditolak karena nilai p yang
lebih keeil dari nilai alpl
ditetapkan, yaitu 0,01011 < 0, ,05 sehingga
ditemukan perbedaan usia didalam
s sebagai seorang agen.
alah grafik yang
ambarkan hubungan antara faktor
' n i;t%gkat;,penghasilan dari

Gambar 3a. Proses pengolahan data
untuk faktor status perkawinan

fikistanianil) 3 :
ALy A ta v ias i) LR

{utaan Ruplah]

Penghasitan

. Gambar 3b. Proses pengolaha' dat
untuk faktor status pet%}vf
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 yang sudah menikah, hal i
bahwa agen yang belum menikah dapat

Pada grafik diatas terlihat adanya
perbedaan antara seorang agen yang
belum menikah denga:

memperaleh penghasilan sebesar Rp.
.000,- (tujuh juta seratus ribu
ah) nntuk 12 bulan terakhir ini,

= sedangkan agen yang sudah menikah

memperoleh penghasilan rata-rata
sebesar Rp. 6.600.000,- (enam juta enam
ratus ribu rupiah) untuk 12 bulan terakhir
ini.

Perbedaan hasil iperoleh antara

i statistik denga rafik dapat
disebabKan karena hasil uji statistik

~ perbedaannya tidak terlihat dengan jelas

Gamhar.;;d‘.Px.'oses pengolahan data
untuk faktor status perkawinan

= Status Perkawman tidak
mempengaruhi tingkat
efektivitas agen asuransi
Jiwa
Status perkawinan
mempengaruhi tingkat
efekuwtas agen asuransi
_]xwa, '

Berdasarkan data diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima
dan hipotesis alternatif ditolak. Ini
disebabkan nilai p yang diperoleh lebih
besar dari nilai alpha yang ditetapkan,

yaitu 0,1360 > 0,05 sehingga status

perkamnan tidak dapat dijadikan faktor

dalam menentukan tingkat efektivitas
- dari seorang agen a

asuransi dalam
enjalankan tugasnya, '

perkawinan dengan tinglkat penghasilan
yang diperoleh nleh seorang agen asuransi
Jiwa.

Panghasilan
[futaan Bupiah]

Grafik perbandmg’an
nghasﬂan dmgan\;.\tahm

 sehingga hipotesa nol diterima dan
hipotesa alternatif ditolak.

PENDIDIKAN

Hasil uji statistik untuk faktor pendidikan

Gamhar 4b. Proscs pengolaha
untuk faktor jenis kel

ﬂabat’dxhlmt-

ratus ribu rup]ah)

enggunakan tingkat
tistik atau nilai alpha
n berdasarkan hasil
statistik didapatkan

251 maka dapat

~ Dengan
kemaknaan
() sebess
dari pengola
nilai p sebesar
disimpulkan bﬂ

Berdasarkan daf& d]atas maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Ini
disebabkan nilai p yang diperoleh lebih
kecil dari nilai alpha yang ditetapkan,
yaitu 0,003221 < 0,05.

Jadi faktor pendidikan sangat
mempengaruhi tingkat efektivitas dari
seorang agen asuransi jiwa dalan
menjalankan tugasnya.

Berikut ini adalah graf ng
menjelaskan hubungan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat penghasdan
y’mg diperoleh dari seorang agen asuransi

Pendidikan

Gambar 4d Grafik antm'a tmgkat-“
pendidikan dengﬂn tmgkat
penghasilan

semakin tinggi tingkal 'pendxchkah
seseorang maka semakin tinggi pula

5' 800.000,- iﬁma;uta delapan ratus ribu

upiah) seffangkan agen yar

- (tujuh juta sembilan

° SIMPULAN

jdas.xrkan hasil dari analzs:s data
engan menguji 4 (empat) faktor yang
dianggap dapat mempengaruhi tingkat
efektivitas agen asuransi jiwa dalam

 usahanya mengumpulkan polis adalah

Jenis kelamin, usm status perkawinan
_ dan pendidika
_ yang berpen
efektivitas dari seorang agen asuransi jiwa

} ternyata ada 2 faktor
uh terhadap tingkat

itu faktor usia dan pendidikan.

Seseorang dalam menjalankan
unyai batasan tertentu
akan sebagai usia

ingkat Efektivitas ...

tingkat penghasiiannva Seurang agen '
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